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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas VII-1 MTs 

Swasta Yayasan Perguruan Islamiyah (YPI) – Batang Kuis dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam materi Himpunan di kelas VII-1 

MTs Swasta YPI – Batang Kuis Tahun Ajaran 2012/2013.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 MTs Swasta YPI 

– Batang Kuis  yang berjumlah 24 orang. Tindakan dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL), angket respons siswa, wawancara 

terhadap siswa dan guru, tes tertulis, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui tujuh 

prinsip yang ada didalamnya yakni Constructivism, Questioning, Modelling, 

Inquiry, Learning community, Authentic assessment, dan Reflection dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini  ditunjukkan dengan 

rata-rata nilai siswa kelas VII-1 meningkat dari tes kemampuan awal sebesar 48,5  

menjadi 68,33 pada siklus I dan 75,92 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal mencapai 62,5% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 

83,33% pada siklus II. Selain itu, persentase nilai setiap indikator pemahaman 

konsep matematika telah mencapai kriteria tinggi pada akhir siklus II. 

Peningkatan rata-rata persentase nilai setiap indikator pemahaman konsep 

matematika dari siklus I ke siklus II yaitu : 1) menyatakan ulang sebuah konsep 

meningkat sebesar 7,09%; 2) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya meningkat sebesar 6,28 %; 3) memberi contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep meningkat sebesar 8,85%; 4) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis meningkat sebesar 8,17%; 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep meningkat 

sebesar 6,25%; 6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu meningkat sebesar 6,25%; 7) mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah meningkat sebesar 6,67%. Berdasarkan 

angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan 

Contextual Teaching and Learning (CTL), menunjukkan respon sangat baik 

dengan rata-rata persentase sebesar 84,31%. 


